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KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah Puja dan puji syukur selalu di haturkan kepada Allah 

SWT yang telah memberikan banyak nikmat, taufik dan hidayah. Solawat serta 
salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad, sang khalifah pembawa 
peradaban Islam.  

Terwujudnya prosiding acara seminar Webinar Internasional Ulama 
Tafsir dan Hadis Nusantara dilaksanakan pada hari sabtu, 6 Februari 2021 
bertepatan dengan 24 Jumadil Akhir 1442H. melalui media ZOOM kerja sama 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Samarinda dengan Universiti Kebangsaan 
Malaysia (UKM). Webinar ini bertemakan “Khazanah Ulama Nusantara dalam 
pembentukan Peradaban Islam”. Pada kegiatan ini, pembentangan kertas 
kerja dengan tema-tema yang menarik telah dipesentasikan oleh dosen dan 
mahasiswa yang berasal dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Samarinda 
dan Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM).  

Diharapkan dengan adalanya makalah-makalah/kertas kerja dalam 
prosiding ini akan menjadi rujukan dan menambah khazanah keilmuan dalam 
bidang keislaman dan khususnya dalam bidang tafsir dan hadis khususnya di 
Nusantara. Selain itu juga prosiding ini dapat membantu pemerintah dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia dan mengokohkan Kembali 
Peradaban Islam di Nusantara sebagaimana yang dilakukan para Ulama-ulama 
Nusantara dalam segala bidang keislaman khususnya Tafsir dan Hadis. 
Khazanah keilmuan Nusantara sangatlah banyak dan tersebar ke-berbagai 
daerah dan negeri. Dengan adanya program ini kita semua berharap Khazanah 
keilmuan Islam Nusantara bisa terus kita gali, kita syiarkan, dengan harapan 
memberikan stimulant kepada generasi selanjutnya untuk memberikan 
kontribusi terbaik untuk agama dan peradaban Islam. 

Selanjutnya ucapan penghargaan sebesarnya dan ucapan terima kasih 
kepada berbagai pihak yang telah menyukseskan acara ini serta ikut 
berkontribusi secara maksimal sehingga dapat terbitnya prosiding ini. 

Demikian, semoga prosiding ini dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dan memberikan manfaat nyata untuk masyarakat luas. 

 
Samarinda, 08 Februari 2021 
Dekan Fakultas Ushuluddin, 
Adab, dan Dakwah, 
IAIN Samarinda 

 
 
 
 

Dr. Hj. Noorthaibah, M.Ag 
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Peranan K.H. Ali Mustafa Yaqub Dalam Memfilter Hadis-Hadis 

Populer di Indonesia 
Pitrotul Aidah, Akhmad Sagir, Muhammad Hasan, & Ibnu Khaldun 
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UIN Antasari Banjarmasin 
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m.hasan@iain-samarinda.ac.id, & ibnu.khaldun@iain-samarinda.ac.id 

 
 

 
Abstrak 

 
Latarbelakang penelitian ini karena adanya sosok 
ulama karismatik dalam bidang hadis indonesia yaitu 
KH. Ali Mustafa Yaqub. Pemikiran beliau dalam bidang 
hadis sangat bermanfaat dan memiliki peran penting 
terhadap perkembangan keilmuan hadis dan proses 
memfilter hadis yang ada di Indonesia. Usaha beliau 
dalam mengajarkan, melestarikan dan menjaga hadis 
melalui pengkaderan ulama tidak hanya di indonesia 
namun bahkan ke mancanegara. Sehingga, tulisan ini 
perlu dilakukan untuk melihat usaha beliau dalam 
melestarikan dan memfilter hadis yang tersebar di 
masyarakat Indonesia. Metode yang digunakan adalah 
library research dengan kualitatif deskriptif.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa K.H. Ali Mustafa Yaqub 
selama hidup beliau memiliki peran yang sangat 
penting dalam menyaring hadis di Indonesia. Adapun 
peran tersebut seperti mendirikan pesantren Darus 
Sunah, mengkader ulama dalam bidang hadis, menulis 
karya-karya yang telah dicek kualitasnya. 
 
Kata Kunci: K.H. Mustafa Ali Yaqub, Darus Sunnah, 
Hadis Populer, 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Istilah Ulama di Indonesia dikenali dengan berbagai macam 
sebutan, ada Tuan Guru (Haramain, 2019), ada Abah Guru (Raiyah, n.d.) 
dan ada pula sebutan dengan Kyai (Susanto, 2012) Apapun sebutannya, 

mailto:pitrotulaidah@gmail.com
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ulama bagi masyarakat Indonesia merupakan sosok yang nemiliki 
posisi khusus tersendiri. Sosok ulama sering kali didatangi oleh 
masyarakat untuk dimintai nasihat dan petuah, hal ini sejalan bahwa 
ulama benar-benar sosok yang mulia. Seorang ulama biasanya dianggap 
memiliki kelebihan ilmu pengetahuan khususnya di bidang agama. 
Bahkan dalam budaya masyarakat Indonesia sosok seorang Ulama 
dianggap sebagai dianggap sebagai pemimpin umat terutama Islam. 
Secara umum ulama memiliki misi untuk membawa agama Islam yang 
dapat diterima seluruh alam atau Rahmat li al-‘alamin. Islam sebagai 
agama yang Raḥmat li al-‘lamīn dengan rinci mengatur umatnya 
bagaimana cara menjalani kehidupan(Adawiyah, 2019), seperti yang 
dijelaskan dengan Ilmu Fikih, Ilmu Tauhid, Ilmu Bahasa, Ilmu Tafsir, 
dan Ilmu Hadis.  

Peran ulama di Indonesia jika dilihat dalam sejarah merek 
memiliki peranan dalam mengenalkan, mengajarkan seputar masalah 
tauhid, akidah, tafsir dan quran. Namun belakangan ulama memiliki 
peran dalam hadis sekitar abad 20 (Said Iderus, 2016). Pada masa 
perkembangan dan pengenalan hadis, ulama nusantara memiliki peran 
dalam pemberian takhrij hadis. Namun seterunya dijumpai tulisan 
mereka berupa penulisan hadis dan sampai pada akhirnya ada proses 
penyaringan hadis. Usaha ini seperti yang dilakukan ulama banjar 
dalam menjaga hadis dengan menulis hadis Arbaᶜīn. (Hasan, 2014; 
Iderus et al., 2018) 

 Salah satu ulama yang memiliki pengaruh dan peran dalam 
penyaringan hadis di Indonesia adalah K.H. Ali Mustafa Yaqub. Beliau 
dikenal sebagai pakar Hadis yang dimiliki oleh Indonesia. Beliau 
dikenali sebagai ulama yang banyak meneliti ulang terhadap hadis-
hadis yang berkembang dan di amalkan oleh masyarakat Indonesia. 
Selama Kurang lebih 9 tahun dalam melakukan kajiannya, beliau 
banyak menemukan beberapa Hadis yang telah diyakini oleh 
masyarakat sebagai ḥadis ṣaḥīḥ ternyata tidak ṣaḥīḥ bahkan ada yang 
tidak tergolong sebagai hadis. Dengan demikian dalam tulisan ini akan 
dibahas peran dan kontribusi beliau dalam memfilter hadis-hadis yang 
populer dan beredar di kalangan masyarkat Indonesia khususnya. 

 

METODE KAJIAN 

Metode kajian yang digunakan adalah kepustakaan atau Library 
Research, yaitu kajian yang sumber dan data diperolehi dari kajian 
kepada buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 
baik melalui data primer maupun data sekunder. Kajian ini merupakan 
kajian dengan menggunakan metode analisis dokumen (Long, 2014, pp. 
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65–68) yang terdiri daripada tesis, buku, jurnal, artikel, dan bahan-
bahan yang berkaitan.  

Dalam memproses data dilakukan dengan cara pertama yaitu: 
mengumpulkan data-data melalui penelitian kepustakaan yang meliputi 
segala bahan yang terkait. Selanjutnya yang kedua diproses dengan 
menganalisa, cara seperti ini kemudian diaplikasikan dengan analisis 
deskriptif. Demi data-data yang dikumpulkan lebih terarah maka sub 
kajian dapat dibagikan berdasarkan sub tema agar terlihat tersusun 
rapi. Subjek kajian ini adalah sosok K.H. Ali Mustafa Yaqub, Adapun 
objek pada penelitian ini yaitu peranan beliau dalam memfilter hadis-
hadis yang tersebar dan populer di Indonesia.  

BIOGRAFI KH ALI MUSTAFA YAQUB 

 K.H. Ali Mustafa Yaqub lahir pada tanggal  2 Maret 1952 di desa 
Kemiri, kecamatan Subah, kabupaten Batang, Jawa Tengah, Indonesia. 
(Istianah, 2017, p. 13) Beliau lahir di tengah-tengah keluarga yang taat 
agama. Nuansa keagamaan telah menjadi keseharian beliau sejak kecil. 
(Kh et al., 2016, p. 198) Beliau dan para kakaknya di didik oleh orang 
tuanya untuk hidup dengan kesederhanaan, tidak berfoya-foya, serta 
mandiri dan takwa kepada Allah. 

Nama Yaqub diambil dari nama ayahnya yaitu Mustafa Yaqub, 
yang merupakan seorang mubalig terkemuka dan juga merupakan 
imam shalat di beberapa masjid yang tersebar di Jawa Tengah. Ibunda 
beliau bernama Hj. Zulaikha (Siti Habibah, dalam redaksi lain), yang 
merupakan guru mengaji dan ibu rumah tangga. (Mutualli, 2020) 
Kakeknya bernama K.H. Ahmad Dahlan Nuri Yaqub.  

KH. Ali Mustafa Yakub menikah di tahun 1986 dengan wanita 
yang bernama Hj. Ulfah Uswatun Hasanah. Dari pernikahannya, pada 
tahun 1991 lahirlah bayi yang diberi nama Ziaul Haramain. Zia ul 
Haramain merupakan anak semata wayang beliau yang sekarang telah 
menjadi pengganti beliau sebagai pimpinan di Darus Sunah.  

K.H. Ali Mustafa Yaqub menghadap sang khalik pada tanggal 28 
bulan April tahun 2016 sekitar pukul 06.00 WIB di RS Hermina Jakarta. 
(Anggraeni & Suhartinah, 2018, p. 62) 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 Pendidikan beliau dimulai sejak berumur 7 tahun di sekolah 
rakyat (SR). Setelah selesai, beliau lanjut ke pendidikan Madrasah 
Tsanawaiyah di daerahnya, dan setelah lulus Tsanawiyah beliau lanjut 
ke Pondok Pesantren Tebuireng, Seblak, Jombang untuk meneruskan 
pendidikan Aliyah pada 1969-1971. Kemudian pada tahun 1972 
ayahnya memerintahkan beliau untuk melanjutkan pendidikannya di 
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Universitas Hasyim As’ari, Fakultas Syariah. Setiap selesai kuliah beliau 
kembali ke asrama guna memahami kandungan dari beberapa kitab 
kuning pada para kiayi sepuh (senior), diantaranya: K.H. Sobari, K.H. 
Adlan Ali, K.H. Idris Kamali, K.H. al-Musnid, dan K.H. Samsyuri Badawi. 

Tahun 1976 K.H. Ali Mustafa Yakub berangkat ke Saudi Arabia 
untuk melanjutkan pendidikannya di Universitas Islam Imam 
Muhammad bin Saud pada Fakultas Syariah dan selesai tahun 1980. Di 
tahun selanjutnya, selama kurang lebih 5 tahun beliau tercatat sebagai 
mahasiswa Program Studi Tafsir dan Hadis, Fakultas Dirasat al-
Islamiyah, Universitas King Saud guna mendapatkan gelar Master.  

Setelah itu beliau kembali ke Indonesia dan diminta oleh 
pemerintah untuk mengabdikan dan mengamalkan ilmunya di Jakarta. 
Sekembalinya di Indonesia beliau mengajar di beberapa perguruan 
tinggi, diantaranya: Perguruan Tinggi Ilmu al-Quran (PTIQ) dan Institut 
Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta. Selain itu juga kesibukan beliau mengisi 
pengajian komisi fatwa MUI, bahkan beliau juga sebagai Imam besar di 
Masjid Istiqlal Jakarta.  

Kegiatan beliau selama di Indonesia tidak hanya sebagai dosen 
dan Imam besar, namun beliau juga mendirikan pondok pesantren. Di 
sela kesibukan beliau, tercatat ditahun 2005 beliau pergi ke India untuk 
melanjutkan pendidikan S3, tepatnya di Universitas Nizam Hyderadab. 
Selama kurang lebih 3 tahun lamanya belau mendapatkan gelar Doktor 
di bidang hukum Islam. Dalam studinya beliau dibimbing langsung 
Profesor. Dr. Muhammad Hasan Hitou. (Ramadhan, 2020, pp. 27–28) 
Dalam proses studinya, beliau lebih banyak mengkaji dan mempelajari 
soal hadis.  

Adapun jika dilihat rentetan sekolah beliau pertama di Sekolah 
dasar (SD) di Sekolah Rakyat (1961-1966). Kemudian dilanjutkan di 
Pondok Pesantren Seblak, Jombang, pendidikan Tsanawiyah (1966-
1969), Selanjutnya Aliyah di Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang 
(1969-1971), Adapun S1 beliau tempuh di dua tempat pertama 
Universitas Hasyim Asy’ari, Fakultas Syariah, Jombang (1972-1975) 
dan Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud, Riyadh, Fakultas 
syariah (1976-1980), Sedangkan Master belaiu di Universitas King 
Saud, Riyadh, Saudi Arabia, Program Studi Tafsir dan Hadis (1980-
1985) dan Gelar Doktor beliay di Universitas Nizamia (2005-2008). 
(Yaqub, 1997, p. 240) 
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GURU-GURU 

 Selama menempuh pendidikan K.H. Ali Mustafa Yaqub banyak 
berguru kepada banyak ulama, diantaranya: 

1. K.H. Idris Kamali, 
 KH Idris Kamali merupakan guru beliau dalam mendalami ilmu 

Bahasa Arab, Tafsir serta Hadis. Cara beliau dalam mengajar adalah 
menggunakan metode hafalan, yang nantinya harus di setorkan 
(sorogan). (Aisyah, 2017, p. 18)  

2. KH Adhlan Ali, 
 Kiai Adhlan Ali lahir pada tanggal 3 Juni 1900 di Gresik, dari 

pasangan KH Ali dan Hj Muchsinah. Beliau juga merupakan pendiri 
Pesantren Putri Wali Songo, di Jombang, Jawa Timur. (Zarary, 2019) 
Kepada beliaulah Ali Mustafa Yaqub mempelajari ilmu Akhlak dll.  

3. KH Sobari, 
 K.H. Shobari merupakan salah satu guru beliau yang menjadi 

santri dari Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy’ari. (Rosyidin, 2018) 
Dari beliau Ali Mustafa Yaqub belajar Ilmu hadis dan yang lainnya.  

4. Al-Musnid KH Samsyuri Badawi, 
 KH Samsyuri Badawi menjadi guru Hadis dan Ushul Fiqh bagi 

beliau dan dari KH Samsyuri Badawi beliau mendapatkan 
ketersambungan sanad Hadis kepada Rasulullah. (Azami, 1994, p. 701) 

5. Prof. Dr. Mustafa al-‘Azami, 
 Prof. Dr. Mustafa al-A’zami lahir di kota Mano negara India 

bagian Utara pada tahun 1939. (Isnaeni, 2014, p. 121) Hubungannya 
dengan K.H. Ali Mustafa Yaqub sebagai guru adalah ketika beliau mulai 
mengajar di Universitas King Saud, sebagai dosen hadis dan ilmu Hadis. 
(Setyawan, 2019, p. 259)  

6. Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, 
 Abdul Aziz bin Abdullah bin Abdurrahman bin Muhammad bin 

Abdullah Bin Aziz bin Baz ini Lahir pada tanggal 12 Dzulhijjah 1330 H di 
Riyadh. (Abdul Aziz BinAbdullah BinBaz, 2021) 

7. Prof. Dr. M. Hasan Hitou, 
 M. Hasan Hitou lahir di Damaskus pada 10 Oktober 1943 M/ 11 

Syawal 1362 H. Beliau pernah mengajar di berbagai Fakultas dan 
Institu keilmuan (saat ini Universitas Muhammad binSaud). (Abdul 
Fikri, 2016) 

8. Prof. Dr. Wahbah Mustafa al-Zuhayli, 
Prof. Dr. Wahbah Mustafa al-Zuhaili merupakan 

seorang profesor dan cendekiawan Islam yang terkenal di seluruh 
dunia. Beliau lahir pada tahun 1932 di bandar Dair Atiah, utara 
Damsyik, Syria. (Wahbah Al-Zuhaili, 2019)  

9. Prof. Dr. Taufiq Ramadhan al-Bouti. (Arifin, 2020, p. 4) 
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  Syaikh Prof. Dr. Taufiq Ramadhan al-Bouti pernah tercatat 
sebagai Ketua Perhimpunan Ulama Syam serta Dekan Fakultas Syariah 
di Universitas Damaskus. (IKHAC, 2016). 

Karya-karya 

Selain seorang sosok ulama beliau dikenal aktif dalam menulis 
dan menghasilkan karya diantaranya adalah: 

1. al-Turuk al-Shihah fi Fahm al-Sunnah al-Nabawiyyah (2014), 
2. Cara Benar memahami Hadis (2014),  
3. Menghafal Alquran di Amerika Serikat (2014), 
4. Setan Berkalung Surban (2014).  
5. Istimbat Ramadhan Wa Syawwal Wa Dzi al-Hijjah Ala Dhu’ al-

Kitab Waal-Sunnah (2013), 
6. Cerita Dari Maroko (2012), 
7. Dalil al-Hisbah (2012),  
8. Makan TakPernah Kenyang (2012), 
9. Panduan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar [Arab-Indonesia] (2012), 
10. Ijtihad, Terorisme, dan Liberalisme [Arab-Indonesia] (2012), 
11. Kiblat menurut Alquran dan Hadis; Kritik Atas Fatwa MUI No 

5/2010 (20011), 
12. Al-Qiblah Ala Dhau’ al-Kitab Wa al-Sunnah (2011),  
13. Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub (2011), 
14. 25 menit bersama Obama Hadis (2010),  
15. Kiblat; Antara Bangunan dan Arah Ka’bah [dua bahasa, Arab 

Indonesia] (2010), 
16. Ma’‘yri al-Halal Wa al-Haram Fi al-At’imah, Wa al-Ashribah, Wa 

al-Adwiyah Wa al- Mustahdlarat al-Tajmiliyyah Ala Dhau’ Al-
Kitab Wa al-Sunnah (2010), 

17. Islam Between War and Peace (pustaka Darus sunnah 2009), 
18. Islam di Amerika [dua bahasa,  
19. Inggris Indonesia] (2009),  
20. Kidung BilikPesantren (pustaka Darus sunnah 2009), 
21. Mewaspadai Provokator Haji (2009),  
22. Kriteria Halal Haram untuk Pangan, Obat, dan Kosmetika 

menurut Alquran dan Hadis (2009),  
23. Toleransi antar umat beragama, [dua bahasa, Arab Indonesia] 

(2008), 
24. Ada Bawal kok pillih Tiram (2008), 
25. Fatwa imam besar masjid Istiqlal (2007) 
26. Bimbingan Islam Untuk Pribadi dan masyarakat [terjemah dari 

karya Muhammad Jamil Zainul] (1418 H), (2007) 
27. Haji pengabdi setan (2006), 
28. Imam perempuan (2006),  
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29. Nikah beda agama dalam perspektif Al-Quran dan Hadis (2005), 
30. Hadis-Hadis palsu seputar Ramadhan (2003),  
31. Hadis-Hadis Bermasalah (2003),  
32. Pengajian Ramadhan Kiai Dulali (2003), 
33. Fatwa-Fatwa Kontemporer (2002),  
34. MM Azami pembela eksistensi hadis (2002), 
35. Aqidah Imam Empat: Abu Hanifah, Malik, Syafi’i, Ahmad 

[terjemah dari karya Abdu ar-Rahman al-Khumayis] (2001),  
36. Kemusyrikan menurut Madzhab Syafii [terjemah dari karya 

Abdu ar-Rahman al-Khumayis] (2001), 
37. Islam Masa Kini (2001),  
38. Kerukunan Umat dalam Perspektif Alquran dan Hadis (2000),  
39. Peran Ilmu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam (1999), 
40. Sejarah da Metode Dakwah Nabi (1997), 
41. Kritik Hadis (1995), 
42. Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya [terkemah dari karya 

Muhammad Mustafa Azami] (1994),  
43. Nasihat Nabi Kepada Para Pembaca dan Penghafal alquran 

(1990), 
44. Imam Bukhari dan Metodologi Kritik Dalam Ilmu Hadis (1991), 
45. Memahami Hakikat Hukum Islam [terjemah dari karya MA. Al-

Bayunani] (1986), (Abdul Wahid, 2010; Aisyah, 2017) 
Jika melihat kepada karya-karya beliau tidak jauh 

pembahasannya antara alquran dan hadis. Slain itu juga beliau aktif 
dalam menulis setiap tahunnya. 

 

PERAN K.H. ALI MUSTAFA YAQUB TERHADAP HADIS NABI 

 Salah satu ulama Indonesia yang berupaya dalam 
mengembangkan pemikiran terhadap Hadis serta senantiasa membela 
Hadis dari beberapa kritikan seperti dari Orientalis dan Rasionalis 
Murni adalah K.H. Ali Mustafa Yaqub. (Abdul Wahid, 2010) Sejak 
kembalinya ke Indonesia beliau mulai membuka nuansa baru bagi 
pemahaman ilmu hadis.  

 

MENULIS DI MEDIA MASA 

Beliau mulainya dengan cara menulis beberapa artikel di media 
masa. Karya pertama yang beliau tulis adalah “kritik hadis dalam 
perspektif sejarah”, kemudian di lanjut dengan “kajian hadis di 
kalangan orientalis”.  
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 Peran penting yang dilakukan oleh beliau dalam membela hadis 
adalah melakukan perlawanan guna melumpuhkan teori projecting 
back J. Schatcht. Dalam teori tersebut ditegaskan bahwa hadis adalah 
produk abad ke II, bukan berasal dari Rasul, dengan alasan tidak di 
temukannya bukti berupa naskah hasil tulisan sahabat dan tabiin. 
Perlawanan tersebut beliau lakukan dengan mengungkapkan buah 
pikiran dan hasil penelitian salah satu gurunya, yakni Muhammad 
Mustafa ‘Azami. Dalam penelitianya Muhammad Mustafa ‘Azami 
menemukan bukti sejarah berupa Shahifah Suhail bin Abi Shalih 
(w.138) yang di dalamnya ditemukan 29 Hadis. Posisi Suhail bin Abi 
Shalih disini adalah seorang murid dari Abu Hurairah, sahabat 
Rasulullah. Muhammad Mustafa ‘Azami juga telah mengetahui dari hasil 
penelitiannya bahwa perawi Hadis tersebut adalah dari tingkatan 
Thabaqat ke-tiga, yang berjumlah kurang lebih 20-30 orang dengan 
domisili yang tersebar antara Maroko-India dan antara Turki-Yaman. 
Dengan demikian gurunya menyimpulkan bahwa tidak masuk akal 
untuk melakukan pemalsuan Hadis melihat banyaknya jumlah mereka 
berkumpul. (Abdul Wahid, 2010) 

 Tidak hanya kelompok Orientalis yang mendapat kritikan beliau, 
ulama besar pun juga beliau kritik jika ada hubungannya dengan Hadis, 
salah satunya adalah M. Nasiruddin al-Albani (w. 1999). Menurut beliau 
pemikiran Syaikh al-Albani dalam menilai kualitas suatu hadis banyak 
yang melawan arus, karena ada hadis yang sudah di sepakati ṣaḥīḥ oleh 
ulama hadis justru di ḍāᶜif olehnya, begitu juga sebaliknya ia juga 
pernah mendaifkan hadis yang sebelumnya sudah disepakati Ṣaḥīḥ oleh 
ulama hadis. (Kh et al., 2016) 

 

Mentakhrij hadis-hadis yang tersebar dikalangan masyarakat 
Indonesia.  

Kontribusi penting lainnya yang beliau lakukan demi 
mempertahankan keaslian Hadis adalah melakukan evaluasi (men-
Takhrīj) terhadap hadis palsu dan ḍāᶜif yang banyak di amalkan oleh 
masyarakat. Hasil dari pen-takhrīj-an hadis tersebut beliau jadikan 
buku dengan judul-judul yang berbeda, salah satu contohnya adalah 
“Hadis-Hadis bermasalah”. (Abdul Wahid, 2010) Upaya serupa yang di 
lakukan oleh beliau adalah melakukan verifikasi terhadap kebenaran 
Hadis, yang kemudian beliau tuangkan dalam karyanya “Hadis-Hadis 
Palsu Seputar Ramadhan”, dengan maksud membuka pengetahuan 
masyarakat islam tentang beberapa hadis yang sering berkembang, 
khususnya pada bulan Ramadhan.  
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USAHA KH ALI MUSTAFA YA’QUB DALAM MELESTARIKAN HADIS 

 Dalam melestarikan Hadis beliau sangat banyak berperan, mulai 
dari menjaga Orisinalitas hadis, sampai pada mengkritik Orientalis dan 
Rasionalisme murni. Demikian juga dengan usaha-usaha beliau yang 
masih tetap terpakai hingga saat ini diantaranya: 

Mendirikan Pesantren Darus Sunah 

Menurut K.H. Ali Mustafa Yaqub bahwa kedudukan 
pembelajaran hadis di seperti di dunia pesantren dan dunia 
perkuliahan memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dunia 
kampus unggul dalam pengajaran dan penelitian, namun lemah dalam 
ilmu periwayatan hadis dan pendidikan moral. sedangkan pesantren 
unggul dalam keilmuan periwayatan hadis dan pendidikan moral 
namun lemah dalam penelitian. Oleh sebab itu ketika dunia kampus dan 
dunia pesantren digabungkan makan akan memberikan suatu dampak 
dan hala yang baru dalam nuansa hadis. Oleh sebab itu beliau 
menggabungkan dunia kampus dan dunia pesantren dengan 
mendirikan pesantren Darus Sunnah. 

Pesantren ini telah beliau dirikan sejak tahun 1997 di Daerah 
Ciputat, Tangerang Selatan. Pesantren ini khusus untuk belajar ilmu 
hadis. Cara yang beliau terapkan dalam pesantren agar hadis tetap 
terjaga kelestariannya adalah dengan mengajarkan setiap santrinya 
hadis enam (kutubut tis’ah). (Mulyono, 2019) 

Mengkader ulama sejak dini 

Usaha beliau dalam memfilter hadis yaitu juga dengan 
mengkader ulama bidang hadis sejak dini. Harapan beliau melalui 
pendidikan di pesantren yang berbasis al-Qur’an dan Hadis, kitab 
kuning, bahasa, sosial, seni dan budaya, sains dan teknologi, serta 
kewarganegaraan dan keterampilan dapat menghasilkan dan 
melahirkan ulama di bidang hadis yang mampu memfilter hadis.  

Memberikan kurikulum hadis dalam memberikan pelajaran, 

Melalui pesantren kontribusi beliau dalam memfilter hadis yaitu 
memberikan pemahaman dan memberikan pelajaran yang tertuang 
dalam kurikulum pesantren. Kurikulum pembelajaran yang diberikan 
bertujuan agar maha santri dapat memahami hadis dan ilmunya sesuai 
dengan kehendak dalam mempelajari hadis seperti ulama2 dahulu  
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Menulis karya-karya dalam bidang hadis 

Usaha lain yang hingga saat ini dapat kita rasakan adalah karya-
karya beliau, dimana dengan adanya buku-buku literasi yang beliau 
karang atau pun yang berhasil beliau alih bahasakan dapat menambah 
wawasan kita dalam mempelajari hadis dan ilmu hadis, selain itu 
dengan adanya buku-buku beliau kita sebagai kaum pelajar dapat 
menjadikannya motivasi agar selalu menambah gairah kita dalam 
mempelajari suatu ilmu, terlebih pada ilmu agama.  

PENUTUP 

K.H. Ali Mustafa Yaqub selama hidup belaiu mendedikasikan 
hidupnya untuk agama. Dalam hadis pun beliau tutur berperan aktif 
dalam menyaring hadis-hadis yang tersebar di masyarakat agar 
masyarakat lebih mantap dengan hadis yang mereka pegang. Berbagai 
macam usaha dan peran beliau yang kira rasakan sampai saat ini. Salah 
satunya beliau berusaha praktik langsung dan mengajarkan dengan 
mendirikan pesantren Darus Sunah. 

Selain itu juga beliau memberikan contoh untuk kaderisasi 
ulama hadis. Usaha belau ini disambut baik dan diterima oleh 
masyarakat. Selain itu juga usaha beliau dalam memberikan filter 
kepada hadis yang tersebar adalah memberikan kesempatan kepada 
kader ulama beliau untuk meneliti dan terjun langsung untuk 
mengabdikan diri kepada masyarakat. 
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